I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pemenuhan hak azasi
manusia serta menjadi penentu ketahanan nasional. Petani memiliki kedudukan dan
peran strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan, karena petani berperan sebagai
produsen sekaligus konsumen. Dengan demikian kemampuan petani untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan pengembangan produksi menjadi landasan kokohnya sebuah
sistem ketahanan pangan. Namun, banyaknya permasalahan yang dihadapi petani
sebagai pelaku utama dalam mewujudkan ketahanan pangan. Dalam kondisi paceklik,
petani tidak memiliki simpanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara saat
panen raya, petani dihadapkan pada masalah harga yang merosot sehingga tidak
memiliki kelebihan pendapatan dan mengembangkan kapasitas produksi.

Kurangnya pengetahuan dan banyaknya ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi, serta kurangnya sosialisasi dari pihak perbankan ke desa-desa secara empiris
merupakan penyebab keengganan petani berhubungan dengan lembaga keuangan
formal. Kondisi ini diperparah dengan sulitnya petani mengakses sumber pembiayaan
di berbagai lembaga keuangan yang ada. Walaupun beragam cara digunakan oleh
pihak bank untuk dapat menarik menabung, termasuk bank syariah, sistem nilai petani
yang mengutamakan kepraktisan dan menghindari birokrasi mengakibatkan petani
lebih memilih kelembagaan non formal. Ada beberapa kelembagaan tradisional non
formal yang ada di tengah-tengah masyarakat yang.sering kita jumpai diantaranya
rentenir, tengkulak dan terkadang rentenir juga berperan sebagai tengkulak.

Arisan merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah yang dihadapi
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selama ini sering kita jumpai yakni arisan uang, arisan haji, arisan kendaraan bermotor.
Namun apakah pernah terlintas dipikiran kita membentuk kelompok arisan tapi dengan
hasil pertanian (gabah), tentu ini suatu yang baru sehingga menarik untuk diteliti.
Salah satu desa yang ada Pulau Sumbawa tepatnya di Desa Mamak Kabupaten
Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah salah satu desa yang menjadi
pelopor adanya arisan hasil pertanian (gabah) tersebut.

Arisan gabah menjadi menarik karena gabah sama halnya seperti emas yang
nilai jualnya juga cenderung meningkat. Arisan gabah merupakan arisan yang sangat
unik, dimana gabah menggantikan posisi uang scbagai alat pembayaran. Arisan gabah
merupakan salah satu fakta dan informasi kelembagaan finansial baru bagi petani,
yang mana padi merupakan produk pertanian sebagai modal. Nilai-nilai kearifan lokal
yang mulai ditinggalkan kini dicoba untuk ditumbuhkan kembali. Sedangkan kapan
persisnya hal ini terjadi tidak ada data yang pasti, karena berjalan dengan sendirinya
seiring dengan keinginan dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat khususnya anggota arisan gabah. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai
arisan gabah ini, perlu ditelaah beberapa hal berikut.

1. Apa yang mendasari petani membentuk kelompok arisan gabah ?

2. Bagaimana cara pengelolaan kelompok arisan gabah ?

3. Keuntungan apa saja yang diperoleh dengan mengikuti arisan gabah ?

4. Bagaimana persepsi petani tentang kekuatan dan kelemahan arisan gabah
dibandingkan pembiayaaan lain ?

Dari beberapa pertanyaan diatas membuat penulis tertarik untuk mengadakan
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B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui faktor pendorong mengikuti arisan gabah
2. Mengetahui sistem pengelolaan arisan gabah
3. Mengetahui pernanfaatan arisan gabah

4. Persepsi petani peserta terhadap arisan gabah

C. Kegunaan Penelitian

Informasi yang dihasilkan dari penelitian tentang Arisan Gabah scbagai
Kelembagaan Pembiayaan Tradisional dapat dipergunakan scbagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi para petani terutama untuk
memenuhi kebutuhan hidup serta peningkatan taraf hidup dan sebagai dasar
pertimbangan bagi daerah lainnya bila ingin mengembangkan di daerah masing-
masing. Bagi pemerintah agar lembaga pembiayaan tradisional seperti ini dapat

dikembangkan lagi karena merupakan lembaga alternatif. Bagi pihak lain diharapkan
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